38. Bagaimana Kalau Kunyatakan 
Perasaanku Seperti Ini? 


“Angkat tangan kalian! Berteriaklah! 
Shake it, shake it” 


Suara nyanyian Sora yang terdengar seperti 


raungan itu memenuhi ruang nomor 8 di 
tempat karaoke. Wanita itu menari seperti 
dukun di bawah lampu yang bersinar terang. 


Melihat tingkah wanita itu, Theo tidak bisa 
berbuat apa-apa selain mendesah. 
Sementara Naomi yang duduk di 
seberangnya malah terkikik geli. 


Yah, nggak apa-apa. Asalkan kau senang. 


Saat hal itu melintas dalam pikiran Theo, pria 
itu langsung mencubit pahanya diam-diam. 
Ekspresi Naomi yang menggemaskan 
barusan membuat Theo berdebar kencang. 
Tapi ia sudah membulatkan tekad untuk tidak 
akan menyukai wanita itu lagi, mulai hari ini. 


“Shake your body. Woo!” 


Bersamaan dengan selesainya Theo 
mengucap tekad, kegilaan Sora pun berakhir. 


2 “Wah, setiap melihatmu, aku kagum 
karena kau sangat menikmati acara 


karaoke seperti ini.” 


» 
4) 


“Kemampuanku menaklukkan karaoke 


id 


masih belum mati, ‘kan?!” 


“Ya 


a) 
? 


Naomi tersenyum makin lebar sambil 
mengguncangkan tamborin yang 
dipegangnya. Aksi ini membuatnya terlihat 
makin imut, padahal saat tersenyum saja 
sudah luar biasa memesona. Tak heran Theo 
lebih memilih untuk mengalihkan 
pandangannya, tak kuat kalau jantungnya 
jadi berdegup makin kencang. 


Mungkin Naomi sama sekali tak menyadari 
perjuangan pria itu untuk meredakan debar 
dalam dadanya. 


À) “Theo, kau nggak nyanyi?” 


Naomi mengulurkan remote control karaoke 
yang tergeletak di depannya kepada Theo. 
Pria itu sengaja menghindar dari tatapan 
Naomi. Lalu ia menjawab dengan nada 
seangkuh mungkin. 


2 “Nggak ada lagu yang kutahu. Aku 


< 


nggak mau nyanyi.” 


À; “Lagu lawas juga nggak apa-apa, 
pilihlah satu.” 


2 “Sudah kubilang aku nggak mau 


nyanyi.” 


Theo sempat merasa nada suara yang ia 
layangkan pada Naomi terlalu keras, tapi ia 
memilih untuk tidak memusingkannya. la juga 
berusaha tidak memedulikan tatapan wanita 
itu yang terlihat sedikit terluka. 


& “Oh.... Ya sudah kalau begitu.” 


CD « » 


a> 


Muncul ketegangan di antara kedua orang itu. 


Sora yang cepat tanggap bisa mengendus 
ketidakberesan itu. la pun membentak Theo. 


A) 
4) 


L “Jangan menolak, pilihlah satu lagu. 


K 


Kalau nggak mau, paling tidak 
goyangkan tamborin itu.” 

2 “Sejak awal aku sudah bilang nggak 
suka karaoke, karena itu nggak mau 
ikut pergi, ‘kan?” 

Š% “Tapi sekarang kau sudah ada di sini, 
‘kan? Jadi, setidaknya lakukan 
sesuatu.” 

SA P P 

yo, “Logika macam apa itu?” 

Š% “Ini logika Chae Sora-nim*. Jangan 


banyak omong. Pilihlah salah satu lagu. 
Kau bisa bernyanyi atau bangun lalu 
goyangkan pantatmu sambil 
memainkan tamborin.” 


*imbuhan yang digunakan untuk meninggikan kedudukan seseorang. 


Tiba-tiba pembicaraan mereka berpindah 
fokus pada tamborin. Kalau saat ini Theo 
nekat menjawab kata-kata Sora, pasti wanita 
itu akan makin marah. 


Untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan, akhirnya pria itu mengambil 
remote control. Yah, tak ada pilihan lain. 


Yang penting ia ingat akan satu hal. Hindari 
satu-satunya hal yang dapat memancing air 
matanya: lagu perpisahan yang sedih. 


Ya. Demi menghargai orang yang 
menyuruhnya menyanyi sekaligus 
menyelamatkan diri sendiri dari kemungkinan 
menangis setelah minum-minum, hanya itu 
yang harus Theo lakukan. Apa pun yang 
terjadi, jangan menyanyikan lagu perpisahan. 


Namun, tak semudah itu perkaranya. Lagu 
dance yang penuh semangat takkan cocok 
dengan suaranya yang berat. 


Oh, apa lebih baik aku menyanyikan lagu 
yang enak didengar dengan suara rendah? 


Setelah berpikir masak-masak, Theo mulai 
mencari lagu yang diinginkannya. la pun 


memencet tombol mulai. 


Saat judul lagu yang Theo pilih muncul 
bersamaan dengan intro lagu yang bernada 
tenang, Sora menatap pria itu dengan wajah 
tidak percaya. 


“9 
4) 


“My Grandfather’s Clock? Ini kan lagu 


K 


anak-anak. Walau kelakuanmu sangar, 
ternyata selera musikmu masih polos 
seperti anak-anak, ya?” 

2 “Mumpung suasana hatiku masih baik, 
tolong hapus kata ‘sangar’ yang tadi 
kauucapkan.” 

Š% “Hahaha, kita dengarkan nyanyianmu 


dulu.” 


Theo menatap Sora tajam, seolah ingin 


membunuhnya. 


Namun, tak lama setelah intro selesai dan 
lirik pertama muncul, pria itu mengeluarkan 


suaranya dengan hati-hati. Aura kesal yang 


barusan ada, kini hilang tak bersisa. Seolah 
ia tak pernah marah sedari tadi. 


2 “My grandfather's clock was too large 
for the shelf....” 


Suara yang muncul dari sela-sela bibir merah 
gelap itu.... 


2 “It was bought on the morn of the day 


that he was born.” 


Secara ajaib membius dua wanita yang 
sedang mendengarnya. Seluruh perhatian 
mereka pusatkan kepada Theo. 


© “Ninety years. Eh! Nadaku kurang pas. 


<> 


S3 


a> 


“...without slumbering, tick, tock, tick, 
tock.” 


Nyanyiannya tak sesuai dengan ketukan. 


Andai saja judulnya tidak dicantumkan di 
awal lagu, mungkin orang yang mendengar 
akan mengira ini adalah lagu yang 
dinyanyikan malaikat maut. 


” 


2 “When the old... man... died!” 


Theo sadar nyanyiannya tidak sesuai dengan 
ketukan. Karena itu dengan susah payah ia 
berusaha untuk mengikuti ritmenya. 
Usahanya itu membuatnya terlihat 
menyedihkan. 


Sora tidak tega melihatnya. Wanita itu pun 
mengambil remote control lalu bertanya pada 
Theo. 


<4 “Eh... apa kau mau kunci nadanya 


diturunkan sedikit? Sepertinya yang ini 
membuatmu agak kepayahan.” 


Namun, Theo malah membantah dengan 
nada kesal. 


2 “Mana ada orang yang mengajak 


bicara orang yang sedang nyanyi? Apa 


kau tidak tahu tata krama?” 


“Aku bertanya begini untuk 


memudahkanmu, siapa tahu kau mau 
kunci nadanya direndahkan. Yang 
sedang kaunyanyikan ini lagu My 
Grandfather's Clock dari Amerika, 
“kan?” 

2 “Berisik. Jangan tanya-tanya. 


Gara-gara dirimu, sekarang chorus-nya 
sudah selesai.” 


Setelah membentak Sora, Theo kembali 
mendekatkan mic ke mulutnya. 


Meskipun iramanya tetap saja tidak sesuai, 
pria itu terlihat serius menyanyikan sisa lagu 


itu. 


Sora berusaha menahan tawa melihatnya. la 
lalu mencolek tulang rusuk Naomi dan 
berbisik padanya. 


“Sepertinya karena ini deh dari tadi dia 
ngotot nggak mau menyanyi.” 


ADA “Karena apa?” 


“Karena dia benar-benar buta nada.” 


Rupanya Naomi tidak setuju dengan 
pendapat Sora. la pun menggelengkan 
kepalanya. 


& “Masa sih? Menurutku dia pintar 


menyanyi.” 


Berdasarkan nada bicara dan ekspresi wajah, 
dapat dipastikan Naomi mengatakannya 
bukan karena kasihan. Ia hanya bicara atas 
dasar kejujuran. 


Sora terkejut mendengar ucapan Naomi itu. 
la bertanya kembali dengan suara keras. 


“Serius, beginikah yang kau maksud 


dengan orang yang pintar menyanyi?!” 


Ba “Ya. Menurutku suaranya oke-oke 
saja.” 


Tatapan Theo kembali terarah pada kedua 
orang itu saat ia sayup-sayup mendengar 
Naomi mengatakan sesuatu. 


Lalu tanpa disangka-sangka, seolah sudah 
direncanakan dari tadi, Naomi menyambung 
kalimatnya. Dan efeknya sungguh luar biasa. 
Semua terekam di hati Theo yang terdalam. 


ie) “Apa karena aku suka suara Theo, ya?” 


Deg— 


Sekejap, jantung pria itu kembali 
berdebar-debar karena Naomi. 


Kata-kata wanita itu mengalir masuk ke 
telinganya, lalu merasuk jauh ke dasar hati. 


Tekad untuk mengakhiri rasa suka pada 
Naomi pun terlupakan begitu saja. Mata yang 
sedari tadi ditahan sekuat tenaga untuk tidak 
bergetar, kini malah seolah berkabut 


memburam. 


Kata-katanya barusan nggak ada artinya. 


Theo memaksakan diri untuk kembali 
menyanyi, seolah tidak mendengar apa pun. 


2 “But it stopped short, never to go again, 


when the old man died....” 


Bukan Sora namanya kalau berhenti begitu 


saja. Karena itu, tidak peduli Theo 
mendengarnya atau tidak, wanita itu kembali 
melontarkan pertanyaan dengan nada 
bercanda. 


“Kau benar-benar suka suara Dan 
Theo?” 


AD “Ya. Eh... apa?” 


a) 
4) 


“Ternyata Theo memikat Naomi dengan 


€ 


suaranya! Begitu, ya?!” 


Tanpa bisa dicegah, Theo harap-harap cemas 
menunggu jawaban Naomi atas pertanyaan 
konyol Sora tadi. 


Namun pria itu sadar, makin berharap, makin 
jatuh terpuruklah ia. Theo tahu betul kalau 
perasaannya pada wanita itu bak gayung tak 
bersambut. 


Theo memutar tubuhnya ke arah dua wanita 
itu. la ingin membungkam mulut Chae Sora 
yang sedari tadi bicara tidak-tidak. 


ED “on...” 


Tak Theo sangka, yang duduk dalam posisi 
langsung berhadapan dengannya bukanlah 


Sora, melainkan Naomi. 
Saat mata mereka bertemu, pipi Naomi 


terlihat bersemu merah, seperti menahan 
rasa malu. 


Kalau begini terus... aku bisa gila. 


Theo kembali mengarahkan tatapannya ke 
layar monitor. Kalau tidak, ia takut Naomi bisa 


menyadari penyakit kronis di dadanya. 


Meskipun sudah tak ada lirik yang 
terpampang di layar, setidaknya pria itu bisa 
merasa tenang karena sosok Naomi tak 
terpantul di sana. 


Sampai titik darah penghabisan, ia berusaha 
mempertahankan kewarasannya. Sebelum 
pertahanannya hancur total. 


Kalau ia membiarkan hatinya goyah lagi, 
penyesalan yang menyedihkan itu akan 
kembali meledak dalam dirinya. 


Alasannya datang ke sini, tekad yang ia jaga 
sepanjang malam, sekarang mulai memudar. 


CA 


a> 


“But it stopped short, never to go 
again....” 


Ou 


E “When the old... man... died....” 


tb 


Kenapa pula lirik lagu ini sangat 
menyedihkan! 


“That his hour of departure had 


come....” 
2 “That his...” 
Glek— 


Theo tidak ingin menampakkan dirinya yang 
lemah di depan Naomi. Karena itu, ia 
berusaha menahan kesedihan yang nyaris 
meledak. 


‘=. “That... his...” 


Sekuat apa pun ia berusaha bertahan, kini 
suara nyanyiannya malah terdengar seperti 


rintihan orang yang menangis. 


Sora dan Naomi sontak tersadar. Ada yang 
tidak beres pada diri pria itu. Serentak, 
mereka mengalihkan tatapan ke arah Theo. 


KD “The-Theo... 


4) “Ya ampun.” 
— 


Hancur sudah. 


Lebih baik Theo mati daripada malu seperti 


ini. 


Pria itu tidak bisa menghalau rasa sedihnya. 
Air mata yang menetes terang-terangan 
menjelaskan perasaannya. Tanpa daya, ia 
segera membalikkan tubuh agar dua wanita 
itu tak melihat wajahnya yang memelas. 


Naomi terkejut melihat reaksi pria itu. Refleks 
wanita itu bergerak menghampiri untuk 
menghiburnya. 


Belum sempat Naomi mendekati Theo, 
seseorang bicara dengan suara lantang. 


“Oh, oh... kenapa aku bisa lupa! Aku 
harus mengirim e-mail yang sangat 
penting!” 


Sora tiba-tiba bangkit dari tempat duduknya. 


©) “Han? 


“Aku harus pulang sekarang juga! Aku 
nggak boleh berlama-lama di sini!” 


Sora itu wanita cerdas yang cepat tanggap. 
Sejak awal ia sudah bisa mengendus ada 
sesuatu yang mencurigakan antara Theo dan 


Naomi. 


Ketegangan yang terlihat manis saat mereka 
saling bertukar pandang. Rasa takut dan 
kikuk yang membuat mereka berjalan pelan 
seolah ragu untuk saling mendekati. 


Yang terakhir, mata yang begitu sedih karena 
tak bisa mengungkapkan perasaan yang 
sudah begitu meluap-luap untuk satu sama 


lain. 


Siapa pun yang melihat kedua orang ini pasti 
tahu bahwa mereka sama-sama memendam 


rasa. 


Lucunya, hanya dua orang yang 
bersangkutan ini yang tidak menyadari 
kenyataan itu. Tinggal tunggu waktu sampai 
Theo yang tidak sabaran akan meledakkan 
perasaannya duluan. 


& “Bu-bukannya di luar sudah gelap?” 


Naomi berusaha menahan Sora yang sedang 
bersiap-siap pulang duluan. Suara wanita itu 
terdengar khawatir, seperti sedang 
mengirimkan sinyal SOS kepada Sora untuk 
tidak meninggalkannya berdua dengan Theo 
dalam situasi canggung begini. 


Tapi, Sora sudah mengambil keputusan. 
Tugasnya saat ini adalah menyelesaikan 
kekacauan antara sobatnya dengan pria 
bernama Theo itu. 


Sebagai teman, sepertinya ia sudah berusaha 
sebisa mungkin untuk membantu. Mencoba 
mencairkan suasana di tempat karaoke ini. 


9) 
4) 


“Lagi pula, ada yang harus kalian 
bicarakan, ‘kan? Jangan khawatirkan 
aku. Pulanglah setelah semuanya 
selesai. Baiklah, aku pulang duluan, 
ya!” 


AD “E-eh... Sora!” 


Brak—! 


Sora keluar dari ruang nomor 8 secepat 
mungkin, padahal Naomi memanggil-manggil 
namanya. Wanita itu sama sekali tidak 
memperlambat langkahnya saat melewati 


lorong karaoke karena takut Naomi nekat 
mengikutinya. 


Sora agak khawatir Theo akan 
menyia-nyiakan kesempatan ini karena 
sepertinya pria itu kesulitan mengungkapkan 
perasaannya. Tapi Sora yakin, pria itu tidak 
akan melakukan kesalahan fatal. 


Baru kenal dalam waktu singkat, Sora sudah 
bisa tahu bahwa Dan Theo adalah orang 
yang polos meskipun temperamental. 


“Hmmm, aku belum bisa 
memutuskan... Naomi lebih cocok 
dengan Theo ataukah Kak Chris....” 


Masih sambil bergumam, Sora membuka 
pintu keluar tempat karaoke yang terbuat dari 
kaca. 


& “Bibi! Di ruang nomor 8 pilihan lagunya 
tidak keluar. Jadi, tolong beri kami lebih 
banyak tambahan camilan, ya!” 


Sebelum benar-benar keluar dari tempat itu, 
Sora sengaja membuat keributan di konter 
yang ditempati oleh pemilik tempat karaoke. 


Aku membukakan jalan untuk sobatku agar 
dapat menjalin percintaan. 


Mungkin aku adalah dewa cinta dalam 
kehidupan sebelumnya. Kalau bukan, nggak 
mungkin aku bisa membantunya selancar ini. 


Ilustyasi: smilingsun 





Iringan musik “My Grandfather's Clock” yang 
sedari tadi mengisi kesunyian pun kini 
berhenti. 


Hanya terdengar suara sesenggukan di ruang 
nomor 8 yang sunyi. 


Naomi mengamat-amati punggung pria itu 


selama beberapa saat, lalu bangkit dari 
duduknya. Selama beberapa saat lagi ia 
kembali mengamati, kali ini dengan lebih 
hati-hati. 


Agar bisa menghibur dan menyemangati 
Theo, Naomi harus mencaritahu kenapa pria 
ini tiba-tiba bersedih. Tapi dari posisinya yang 
sengaja membelakangi Naomi ini bisa 
disimpulkan bahwa pria itu tidak mau 
mengatakan alasannya. 


Apa dia jadi begini karena lagu tadi terlalu 
menyedihkan? 


Kepala Naomi dipenuhi dengan berbagai 
kekhawatiran. Tak menemukan strategi lain, 
akhirnya wanita ini bertanya secara terus 
terang. 


À) “Theo, apa kau baik-baik saja?” 


GD.» 


a> 


À; “Apa kau sedih karena teringat akan 
kakekmu?” 


Kini nada tanyanya terdengar lebih lembut, 
hangat, dan akrab. Itulah sosok yang 
dirindukan oleh Theo yang selalu kikuk dan 


galak. 


Pria yang merasa makin tertekan itu 
menyahuti pertanyaan Naomi sambil terus 
duduk membelakanginya. Suaranya 
terdengar kurang jelas. 


© “Bukan Kakek. Aku teringat sesuatu....” 
CI “Oh?” 
© “Aku merasa seperti orang gila karena 


seolah hanya berjalan di tempat 
selama 9 tahun....” 


Sambil mengucapkan kalimat itu, rangkaian 
kenangan sedih yang pernah pria itu alami 


kembali berkelebat singkat dalam benaknya. 


CD 4... itu?” 
= “Apa, sih? Mengganggu saja....” 


ADA “Tasmu terbuka... Apa aku boleh 


menutupnya?” 


Ketika ia mulai menyukai Naomi yang bak 


bunga musim semi. 


e =) 
= 


“Han Naomi, apa kau punya pacar?” 


©). “Ti-tidak. Tidak punya....” 


2 “Kalau begitu, jadilah pacarku.” 
CE “Apa?” 
CD) 


= “Sebagai balasannya, ini untukmu.” 


Lalu, saat ia diterima menjadi pacar wanita 


itu. 


& “Maksudku hubungan kita. Anggap saja 
kita tidak pernah pacaran.” 


‘= “Tidak pernah apa, maksudmu?” 


ADA “Jadi sebelum makin jauh, lebih baik 
kita berpisah.” 


Sampai ketika mereka berpisah tidak lama 
setelah mulai berpacaran. 


Theo sudah terlalu lama memendam rasa 
cintanya pada Naomi, walau akhirnya ia 
berubah pikiran. Dan menyimpan kenangan 
buruk tentang wanita itu. 


Naomi sudah mencuri seluruh hati Theo, tapi 
wanita itu sama sekali tidak tertarik pada pria 
itu. Wanita ini sangat berbahaya karena Theo 
tak kuasa menghindar apalagi 
melupakannya. Sosok mematikan yang 
sangat baik, ramah, dan hangat dalam segala 
hal. 


Jadi, dengan susah payah Theo berusaha 
membenci Naomi. Kalau sekarang wanita itu 
membuka hati untuknya, ia akan benar-benar 


membenci wanita itu. Theo merasa Naomi 


mendekatinya hanya untuk kembali 
mencampakkannya seperti dulu. 


Theo tidak bisa lagi menahan perasaannya. 


la sudah jenuh menjalani kisah cinta yang tak 


berbalas dalam waktu lama. 


= “Han Naomi.” 
> “ume 


- “Kau tahu seberapa besar rasa sukaku 


padamu?” 


EA “Hah...” 


Mata Naomi makin membesar saat 
mendengar ucapan Theo. Wanita itu sangat 
kaget hingga napasnya nyaris terhenti, 
apalagi kini Theo membalikkan badan dan 
menatap wanita itu dengan mata basah. 


Theo sadar, wajahnya pasti terlihat 
berantakan. Tapi dalam kondisi seperti ini, 
Theo tak punya waktu untuk memikirkan hal 


itu. 


Ea 


a> 


ca 


<> 
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“Tepat sembilan tahun. Dari pertama 
kali kita bertemu saat masih tingkat 
satu, sampai sekarang... aku terus 
menyukaimu. Benar-benar tanpa 
putus....” 


“Aku ingat betul hari saat kau 
menerimaku jadi pacarmu. Meski 
mungkin bagimu itu adalah kesalahan, 
bagiku itu adalah keajaiban yang 
takkan datang dua kali.” 


“Ah...” 


Walau bagi Theo hubungannya dengan 
Naomi adalah suatu keajaiban, rupanya ia tak 
berhasil meninggalkan jejak apa pun dalam 
benak wanita itu. 


Theo hanya diberi waktu dua minggu untuk 
mengukir kenangan. Selama itu pun mereka 
hanya berkencan dua kali. 


Saat kencan pertama, tak ada kenangan yang 
bisa Theo tawarkan karena ia terlalu tegang. 
Sedangkan pada kencan kedua, Theo 
langsung mendengar kata putus saat mereka 
bertemu. Padahal saat itu ia sudah 
mempersiapkan banyak hal. 


Begitu permintaan putus diucapkan, Theo 
kembali menjadi hanya bayangan bagi wanita 


itu. 


Selama tiga tahun dunianya seolah diliputi 


bayang-bayang kelam. Hanya dalam waktu 


dua minggu, dunianya berubah menjadi 


tempat yang paling dingin dan sunyi. 


Dalam kurun waktu yang menyiksa itu, 


banyak hal yang ingin Theo tanyakan kepada 


Naomi. 


@ >) 


Ya 
& 


“Kenapa... kau mencampakkanku 
seperti itu?” 


“Theo....” 


“Kenapa kau tidak memberiku 
kesempatan untuk merasa dicintai?” 


Dur 


2 “Apa salahku....” 


Pertanyaan-pertanyaan ini juga pernah, walau 
tak sering, Theo lontarkan kepada wanita itu 
saat sosoknya muncul dalam mimpi. Nada 
bicaranya terdengar menyalahkan. 


Dalam mimpi Theo, wanita itu sama sekali 
tidak pernah memberinya jawaban. Persis 


seperti saat ini. 


CA 
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“Kau benar-benar jahat!” 


œ= “Kau benar-benar... benar-benar ratu 
tega paling semena-mena yang 
kukenal.” 


Theo merasa sangat tertekan. Dalam posisi 
masih terduduk, ia meluapkan beban hatinya 
tanpa ragu. 


Naomi hanya bisa diam menatap kemeja 
hitam pria itu. la tak mampu bicara sama 


sekali. 


Napas Theo masih diselingi dengan suara 
sesenggukan, berbanding terbalik dengan 
napas Naomi yang tetap tenang. Menyadari 
perbedaan emosi itu, Theo kembali jadi 
pengecut. 


e =) 


= “Tapi... aku masih menyukaimu.” 


< 


la mengakui perasaannya. Suaranya 
melengking, tapi kepalanya tertunduk. 


Theo sama sekali tak mau terlihat 
menyedihkan seperti ini di hadapan Naomi. 
Namun apa daya, pertahanan dirinya runtuh 
juga. Saat ini Theo seperti menelanjangi 
dirinya sendiri, tak ada lagi yang 
disembunyikan di depan Naomi. 


© “Sudah kubilang, ‘kan... kalau aku 


menyukaimu...?” 


Kata-kata itu kembali Theo ucapkan dengan 
penuh kesungguhan. Tapi, perkataan itu 
seolah ia tujukan untuk dirinya sendiri. 
Sepertinya Theo memang tidak 
mengharapkan jawaban dari Naomi. 


Theo menutup pengakuan cintanya dengan 
mengembuskan napas panjang. 


Sekarang, ia harus menyiapkan diri untuk 
menerima goresan luka penolakan dari 
wanita itu, untuk terakhir kalinya. 


Meski sudah mempersiapkan diri, Theo tetap 
merasa takut. Karena mungkin saja 
penolakan kali ini akan lebih menyakitkan 
dibandingkan yang ia bayangkan. 


Seharusnya aku tidak mengatakannya, walau 
itu akan membuatku bersedih seumur 
hidupku.... 


Theo menyesal telah menyatakan rasa 
sukanya kepada Naomi. 


Wanita itu berjongkok di depan Theo yang 
terlihat begitu kacau. 


AD “Aku sudah jadi ratu tega... tapi kenapa 
kau menyukaiku?” 


Kalimat yang diucapkan Naomi dengan 
hati-hati itu juga menjadi pertanyaan yang 
selalu Theo lontarkan kepada dirinya sendiri. 


Tanpa jeda lama, bibir Theo bergerak 
meluncurkan jawaban. 


D “Nggak tahu.” 


Au 


2 “Aku bertahan hidup tanpa tahu cara 


untuk membencimu. ...” 


Selama beberapa saat, Naomi tak bisa 
berkata apa-apa. Jawaban jujur dari Theo 
membuat wanita itu tak berkutik. 


Theo tidak dapat menebak apa yang 
dipikirkan wanita itu hanya dengan 
mendengarkan helaan napasnya. 


Karena tak tahan berdiam dalam kesunyian 
yang mencekam, pria itu pun mendesak 


Naomi untuk bersuara. 


2 “Katakan sesuatu. Jangan membuatku 


sengsara.” 


Pria itu memberanikan diri untuk mengangkat 
wajahnya yang sedari tadi menunduk. 


© “on... 


la begitu terkejut begitu mendapati wajah 
wanita itu berada dalam jarak yang sangat 
dekat dengannya. 


Wajah cantik itu memerah seperti bunga 
mawar. Hati Theo sontak berdesir seperti 
tertiup angin. 


Siapa pun yang melihat pasti tahu, saat ini 
Naomi pun jadi gelisah karena pria itu. 


Tak lama kemudian, wanita itu buka suara. 


À; “Aku harus bilang apa....” 


ca 


<> 


Aa “Aku nggak tahu....” 


Matanya yang terpaku pada Theo terlihat 
seperti menyimpan perasaan tertentu pada 
pria itu. Sesuatu yang sulit diungkapkan 
secara terang-terangan. 


Tiba-tiba Theo menyadari sesuatu. Akhirnya 
pria itu tahu, dirinya yang harus bergerak. 


la tidak tahu apa yang mendorong dirinya. 


Apakah alkohol yang memabukkan, amarah 
yang terpendam, atau kekacauan nalar. Satu 
yang jelas... Theo harus mengatakannya. 


Apakah aku.... 


C3) ‘ DI 
E “...Doleh menciummu? 





